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Abstract

Structure of Coral Fish Community in Sorong City Waters, Southwest Papua, Indonesia

Reef fish are one of the biota that are sensitive fo environmental changes. Their abundance and diversity are supported by
good coral reef conditions. This makes them a bioindicator of coral reef conditions. This study aims to examine the diversity
of reef fish, ecological indices, and conditions of coral reef benthic substrates in Sorong City waters from September to
November 2024 at ten research stations using the Underwater Visual Census (UVC) and Underwater Photo Transect (UPT)
methods. The study found 174 species of reef fish from 26 families (107 major, 55 target, and 12 indicator). The diversity (H')
and evenness (E) indices were moderate to high at 1.59-3.41 and 0.41-0.89, respectively, and dominance (C) was low at
0.04-0.48. PCA analysis showed that hard coral cover (HC) as the main determinant of reef fish community structure
correlated with the families Pomacentridae, Chaetodontidae, Scaridae, Pempheridae, and Blennidae. This finding is
important for marine resource management and conservation in the waters of Sorong City.
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Abstrak

lkan karang merupakan salah satu  biota yang peka dengan perubahan lingkungan. Kelimpahan dan
keanekaragamannya didukung oleh kondisi terumbu karang yang baik. Hal ini menjadikannya sebagai bioindikator kondisi
terumbu karang. Penelitian ini bertujuan mengkaji keanekaragaman ikan karang, indeks ekologi, dan kondisi substrat bentik
terumbu karang di perairan Kota Sorong pada September-November 2024 di sepuluh stasiun penelitian menggunakan
metode Underwater Visual Census (UVC) dan Underwater Photo Transect (UPT). Hasil penelitian ditemukan ikan karang 174
spesies dari 26 famili (107 mayor, 55 target, dan 12 indikator). Indeks keanekaragaman (H') dan keseragaman (E) sedang
hingga tinggi 1,59-3,41 dan 0,41-0,89, serta dominasi (C) rendah 0,04-0,48. Analisis PCA menunjukkan tutupan karang keras
(HC) sebagai penentu utama struktur komunitas ikan karang berkorelasi dengan Pomacentridae, Chaetodontidae,
Scaridae, Pempheridae dan Blennidae. Temuan ini penting untuk pengelolaan sumber daya laut dan konservasi di perairan
Kota Sorong.

Kata Kunci: Komunitas ikan karang; indeks ekologi; PCA; Perairan Kota Sorong

PENDAHULUAN

Perairan Kota Sorong merupakan bagian dari Kawasan Bentang Laut Kepala Burung Provinsi
Papua Barat Daya. Kawasan ini dikenal sebagai pusat keanekaragaman hayati global yang
memiliki 75% spesies karang keras dunia dan 1.600 spesies ikan karang (Purwanto et al., 2021).
Dilaporkan tutupan karang keras rata-rata di perairan Kota sorong sebesar 46,8% pada tahun 2017
(Arafat, 2022). Dimanfaatkan sebagai tempat menangkap ikan bagi nelayan sekitar dengan nilai
Maximum Sustainable Yield sebesar 3.802,50 ton/tahun (Baharudin et al., 2022). Menunjukan
perairan ini kaya akan sumberdaya ikan karang.

lkan karang memiliki peranan yang penting. Secara ekologi sebagai koralivora, herbivora,
karnivora, plankfivora dan detrivora yang membantu mengendalikan alga (Shalihah et al., 2024).
Secara ekonomi mendukung perikanan tangkap dan pariwisata bahari seperfi kegiatan
menyelam dan snorkeling (Sapehee et al., 2025). kan karang dikelompokkan sebagai ikan target,
ikan indikator, dan ikan mayor (English ef al. 1997). Kelimpahan dan keanekaragaman ikan karang
didukung oleh kondisi terumbu karang yang baik. Karena menyediakan sumber makanan, tempat
memijah, mengasuh dan menghindar dari predator (Hadi et al., 2020).
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Penangkapan ikan berlebih tahun 2016-2019 (Baharudin et al., 2022) dan kegiatan reklamasi
pantai di perairan Kota Sorong seluas 25ha (Ngamelubun & Octavia, 2023) berpotensi
mempengaruhi struktur komunitas ikan karang dan substrat bentik terumbu karang. Kurangnya
data komunitas ikan karang dan substrat bentik terumbu karang menjadi hambatan dalam upaya
pengelolaan sumber daya secara berkelanjutan dan konservasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi keanekaragaman spesies ikan karang, struktur komunitas ikan karang dan substrat
bentik terumbu karang yang berhubungan dengan struktur komunitas ikan karang di perairan Kota
Sorong Papua Barat Daya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai dengan November 2024 di perairan
Kota Sorong, Provinsi Papua Barat Daya (Gambar 1), pada 10 stasiun penelitian. Stasiun 1 Pulau
Doom (Pulau berpenduduk padat), Stasiun 2 (Pulau Matan, tidak berpenduduk); Stasiun 3 dan 4 (P.
Nana, tidak berpenduduk); Stasiun 5, 6, dan 7 (P. Soop, kampung nelayan); Stasiun 8 dan 9 (P.
Raam, kampung nelayan); Stasiun 10 (Daratan utama Kota Sorong). Jarak masing-masing stasiun
terhadap area reklamasi pantai secara berurutan yaitu: 2 Km, 14,5 Km, 5,25 Km, 5 Km, 4,53 Km, 6,5
Km, 6,23 Km, 4,29 Km, 5,14 Km, dan 4,19 Km.

Pengumpulan data ikan karang menggunakan metode sensus visual bawah air. Metode ini
lebih cepat dan tidak merusak lingkungan (English et al., 1997). Pengamatan dilakukan pada siang
hari unfuk memaksimalkan visibilifas. Penyelam mencatat jumlah dan jenis ikan karang
berdasarkan ciri-ciri fubuh tertentu (bentuk mulut, bentuk badan, sirip, dan warna) pada kertas
kedap air di sepanjang garis transek 70m lebar pengamatan 2.5m di kiri dan kanan transek (luas
total setiap transek 300m2) pada kedalaman 3-7m. Dokumentasi foto dan video dilakukan untuk
reidentifikasi berdasarkan (Kuiter & Tonozuka, 2001a, 2001b, 2001c; Allen et al., 2003).

Pengumpulan data substrat bentik terumbu karang menggunakan metode foto fransek
bawah air (UPT), mengacu pada (Giyanto et al., 2014; Urbina-Barreto et al., 2021). Garis transek
sepanjang 70m dibentangkan sejajar garis pantai pada kedalaman 3-7m, dibagi menjadi tiga sub
fransek, masing-masing sepanjang 20m, jarak antar sub fransek lima meter. Sebuah rangka PVC
berukuran 50cm x 50cm dipasang mengikuti roll meter dengan interval satu meter. Pengambilan
foto tegak lurus terhadap rangka fransek menggunakan kamera digital bawah air (Gopro Hero 11)
pada jarak + 60cm; setiap sub-transek menghasilkan 20 foto, sehingga didapatkan 60 foto per
stasiun. Foto dianalisis menggunakan perangkat lunak Coral Point Count with Excel extensions
(CPCe) (Giyanto et al., 2014).
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Gambar 1. Lokasi stasiun penelitian di perairan Kota Sorong
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Tabel 1. Kriteria indeks ekologi

Keanekaragaman Keseragaman Dominansi

No . Kriteria Kriteria Kriteria
(H) (E) (€)
1 H>3 Tinggi 0<E<0,4 Rendah 0<C<0,5 Rendah
2 1<H'<3 Sedang 0,4<E<0,6 Sedang 0,5<C=<0,75 Sedang
3 H'<1 Rendah 0,6<E<1 Tinggi 0,75<C<1 Tinggi

Data ikan karang diolah menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. lkan karang
dikelompokkan menurut (English et al., 1997) yaitu: ikan mayor, ikan target, dan ikan indikator.
Indeks keanekaragaman (H') menggunakan rumus menurut (Krebs, 1972) : H = — ¥ pilnpi, dimana
H ' =indeks keanekaragaman, pi = proporsi spesies ke-i, In = logaritma natural, dan pi = ni/N. Indeks

kemerataan ikan karang menggunakan rumus menurut Brower and Zak (1977): E = % dimana E

= Indeks keseragaman, H' = Indeks keanekaragaman, H'max = Indeks keanekaragaman
maksimum. Indeks dominasi ikan karang (C) dihitung dengan rumus menurut Odum & Barrett

(1993): C= (%) 2 dimana C = indeks dominasi (C), ni = jumlah individu spesies i, N = jumlah individu
keseluruhan.

Keterkaitan komunitas ikan karang dengan substrat bentik terumbu karang dianalisis
menggunakan analisis multivariat Principal Componen Analysis (PCA) (Legendre & Legendre,
2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil identifikasi ikan karang ditemukan 26 famili, 174 spesies, dan 6.664 individu. Terdiri dari
kelompok mayor 11 famili dan 107 spesies, kelompok target 14 famili dan 55 spesies, dan kelompok
indikator hanya satu famili yaitu Chaetodontidae dengan 12 spesies. Distribusi ikan karang dapat
dilihat (Tabel 2).

Kelompok ikan mayor sebanyak 107 spesies. Tiga famili dengan anggota terbesar meliputi:
Pomacentridae (45 spesies), Labridae (30 spesies), dan Apogonidae (14 spesies.) (Tabel 3).
Walaupun bertubuh relatif kecil, namun ikan-ikan dari kelompok ini penting secara ekologi yaitu
sebagai sumber makanan bagi ikan tropik di atasnya (karnivora). Selain itu warna dan corak
tubuhnya yang indah, penting menjadi komoditas ikan hias atau wisata selam. Hasil temuan paling
dominan yaitu Pomacenftrus smithi, Pomacentrus moluccensis, Neopomacentrus filamentosus,
Amblyglyphidodon curacao, dan Neoglyphidodon nigrosis (Tabel 4). Kelima spesies tersebut
ditemukan hampir di semua stasiun peneitian di perairan Kota Sorong dengan kelimpahan
populasi (57,35%). Menurut Adrim ef al., (2012) Sebaran P. smithii di Indonesia meliputi wilayah
Papua hingga Laut Jawa. P. moluccensis tersebar di perairan Indonesia, Filipina, Jepang Australia,
dan Fiji. N. filamentosus tersebar di Indonesia, Solomon, Filipina, dan Australia. Sedangkan N.
nigrosis tersebar di seluruh wilayah Indo-Pasifik.

Kelompok ikan target sebanyak 55 spesies (Tabel 5), meliputi Famili Acanthuridae (9 spesies),
Holocentridae (9 spesies), Scaridae (7 spesies), Nemipteridae (6 spesies), Siganidae (4 spesies),
Serranidae (4 spesies), Caesionidae (3 spesies), Mullidae (3 spesies), Haemulidae (2 spesies),
Carangidae (2 spesies), Haemulidae (2 spesies), Lutjanidae (2 spesies), Epiphidae (1 spesies), dan
Balistidae (1 spesies). Jumlah ini lebih rendah dibandingkan di Perairan kendari Sulawesi Tenggara
sebanyak 89 spesies (Edrus and Hadi, 2020), dan di Perairan Taman Nasional Komodo sebanyak
128 spesies (Indrawati ef al, 2020). Hal ini diduga akibat tingkat eksploitasi yang lebih intensif
dibandingkan di kedua perairan tersebut. Jumlah spesies ikan target seperti; Serranidae,
Lutjanidae, Lethrinidae, dan Carangidae yang rendah merupakan indikasi aktifitas penangkapan
ikan yang intensif (Nikijuluw et al., 2020).

Struktur Komunitas lkan Karang di Papua Barat Daya (A. Ghofir et al.) 459



Jurnal Kelautan Tropis November 2025 Vol. 28(3):457-466

Tabel 2. Jumlah spesies ikan karang berdasarkan kelompok per stasiun

No Stasiun Mayor Target Indikator Jumlah
1 1 16 13 4 33
2 2 23 18 7 48
3 3 26 10 3 39
4 4 20 5 3 28
5 5 23 8 5 36
6 6 25 14 4 43
7 7 34 12 3 49
8 8 31 13 5 49
9 9 15 8 5 28
10 10 31 10 6 47

Spesies ikan target seperti Caesio feres, Caesio cuning, Ctenochaetus striatus, dan
Acanthurus grammoptilus meliputi 41,6 % total individu. Keempat spesies tersebut mudah
ditemukan di ekosistem terumbu karang. Spesies C. cuning biasa ditemukan berkelompok
(schooling) yang dapat menyebabkan nilai indeks keanekargaman populasi menurun (Edrus &
Hadi, 2020). Dalam penelitian ini ditemukan C. feres sebanyak 65 individu yang tersebar di lima
stasiun penelitian sedangkan C. cuning sebanyak 50 individu/300m? hanya ditemukan di Stasiun 1,
namun dari ukuran tubuhnya menunjukkan spesies tersebut belum dewasa. C. sfriafus ditemukan
hampir di stasiun penelitian, sedangkan A. grammoptilus hanya ditemukan di Stasiun 1 meliputi 45
individu/300m?2. C. Striatus dan A. grammoptilus termasuk dalam Famili Acanthuridae.

Kelimpahan Famili Acanthuridae berkaitan dengan tingginya dominasi substrat berpasir dan
karang mati dengan alga, sebagai habitat dan sumber makanan utama (Bachtiar et al., 2023).
Marga Acanthurus dan Ctenochaetus, diketahui sangat adapfif terhadap kondisi ferumbu karang
yang tferdegradasi, karena mampu memanfaatkan lapisan matriks alga epilitik (EAM) yang
tumbuh pada substrat keras dan tak hidup (Ditzel ef al., 2022). Studi menunjukkan bahwa
keanekaragaman dan biomassa Acanthuridae cenderung meningkat pada ekosistem yang
mengalami pergeseran dari dominasi karang keras menjadi dominasi alga (Bachtiar ef al., 2023).

lkan Kakatua (Chlorurus blekkeri) ditemukan di sebagian besar stasiun  penellitian.
Kelimpahan tertinggi (17ind/300m?) berada di Stasiun 2 (P. Matan). lkan ini sangat penting secara
ekologi, karena bekas gigitannya menjadi tempat yang baik bagi planula karang untuk menempel
(Mumby et al., 2006) sehingga perlu membatasi penangkapan ikan ini. Selain itu karang keras
dengan tutupan tertinggi sebesar 83,39% juga ditemukan di stasiun ini. Hal ini karena memiliki jarak
paling jauh (14,5Km) dari daratan utama Kota Sorong sehingga lebih sedikit mendapatkan
tekanan antropogenik.

Kelompok ikan indikator terdiri dari satu famili, yaitu Chaetodontidae. Dari 120 spesies
anggota Chaetodontidae di dunia, sekitar 50 spesies ditemukan di Indonesia (Arbanto et al., 2020).
Pada penelitian ini ditemukan 12 spesies (Tabel 6). Sebagian besar Chaetodontidae merupakan
karang obligate, kelimpahannya menjadi indikator kesehatan karang (Suharti et al, 2018).
Kelimpahan ikan Chaetodonntidae tertinggi (24 ind/300m?) berada di Stasiun 2. Hal ini disebabkan
Stasiun 2 memiliki tutupan karang keras yang tinggi (83,39%). Tutupan karang keras dapat
meningkatkan ketersediaan makanan berupa polip karang bagi ikan koralivora (Putra et al., 2024).
Juga menyediakan tempat berlindung dari predator. Tiga spesies dominan yaitu Chaetodon
lunulatus (25,89%). Chaetodon baronessa (16,96%). dan Chaetodon ocfofasciatus (16,07%). Hal
serupa ditemukan di perairan Kepulauan Ayau, Raja Ampat, Papua Barat dengan kelimpahan
Chaetodn lunulatus sebesar 55ind/350m? (Arbanto ef al., 2020). C. lunulatus tersebar luas di
Samudra Pasifik, tfermasuk Jepang, Australia, Kepulauan Tuamoto, dan Hawaii (Allen et al., 2003;
Froese, 2025). C. baronessa tersebar di Australia, Asia Tenggara, Pasifik, dan Samudera Hindia
(Allen et al., 2003; Froese, 2025). Sedangkan C. octofasciatus tersebar di Asia Tenggara, Samudera
Hindia, Pasifik, dan Australia (Allen et al., 2003; Froese, 2025).
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Tabel 3. Famili dan jumlah spesies ikan mayor di perairan Kota Sorong

. Stasiun
Famili ] 5 3 YR 5 7 8 5 0 Total
Pomacentridae 7 1213 11 12 12 13 14 9 15 45
Labridae 3 7 7 5 9 6 12 10 4 7 30
Apogonidae 2 - 5 3 1 3 1 - - 6 14
Pomacanthidae 1 2 - 1 1 2 1 4 1 5
Blennidae 1 2 1 - - - 3 1 1 1 5
Zanclidae 1 - - - - 1 - 1 - 1 1
Cirrhitidae - - - - - - 1 1 - - 2
Pseudochromidae - - - - - - 2 - - - 2
Gobidae 1 - - - - - - - - - 1
Microdesmidae - - - - - 1 - - - - 1
Malacanthidae - - - - - - 1 - - - 1
Tabel 4. Spesies yang dominan dari kelompok ikan mayor
. Stasiun Jumlah
Jenis . Persentase
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Individu

Pomacentrus smithi 0 1200 200 190 300 0O O 25 O 0 1915 31,75
Pomacentrus 50 130 0 70 65 40 25 30 20 55 485 8,04
moluccensis
Neopomacentrus 0 15 10 30 0 40 150 3 200 20 468 7.76
filamentosus
Amblyglyphidodon 40 33 5 20 110 40 25 50 3 25 351 5,82
curacao
Neoglyphidodon nigrosis 50 33 0 15 25 35 10 10 32 30 240 3,98
Neoglyphidodon crossi 0 33 0 25 20 35 5 25 0 20 163 2,70
Apogon compressus 0 0O 20 0 0 0 45 0 0 &0 115 1,91
Chrysiptera hemicyanea 0 15 25 30 0 O O O O 35 105 1.74
Chromis amboinensis 0 35 0 0 13 0 25 0O 0O 30 103 1.71
Cheilodipterus isostigma 0 0 0O O O 40 O O 0 55 95 1,58
Spesies lain (97 spesies) 212 255 185 189 254 316 171 151 51 297 208] 34,51

Total Individu 352 1659 445 569 787 546 456 294 306 617 6031 100,00

Hasil perhitungan indeks ekologi didapatkan keanekaragaman (H'>3) dan keseragaman
(E>0,80) dengan kategori tinggi berda pada Stasiun 10, 8, dan 6. Indeks keanekaragaman (H'=1,59)
dan keseragaman (E=0,41) kategori sedang justru ditemukan di Stasiun 2 yang memiliki tutupan
karang keras tertinggi. Hal ini disebabkan tingginya jumlah individu Pomacentrus smithi 1915 ind/m?
sehingga menurunkan indeks keseragaman. Hal serupa ditemukan di Perairan Kendari (Adrim et
al, 2012). Dominansi yang rendah secara umum (C<0,5) di semua stasiun penelitian
mencerminkan komunitas yang relatif seimbang, meskipun beberapa lokasi, seperti Stasiun 2 dan
9, cenderung sedang karena nilai E dan C menunjukkan dominasi spesies tertentu (Tabel 8).

Hasil analisis foto kuadrat ditemukan beragam kategori substrat bentik terumbu karang
dengan dominasi yang bervariasi antar stasiun. Tutupan tertinggi dari masing-masing substrat yaitu
: karang keras (83,39%), karang mati (2,0%), karang mati beralga (30,11%), karang lunak (10,11%),
makroalga (25,22%), biota lain (12,78%). spons (6,06%), pecahan karang (30,28%), pasir (13,28%),
pasir berlumpur (0,72%), dan batu (30,44%). Tingginya futupan HC diduga karena dukungan faktor
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ekologis dan antropogenik yang saling berkaitan. Faktor manusia menyumbang lebih dari 80%
penyebab kerusakan terumbu karang, jauh lebih besar dibandingkan faktor alom (Kalauw et al.,
2023) (Gambar 2).

Hasil Analisis Principal Component Analysis (PCA) terbentuk dua komponen utama (PC1 dan
PC2) menjelaskan 40,90% total variasi data, masing-masing 23,92% (PC1) dan 16,98% (PC2). Biplot
PCA menggabungkan score plot dan loading plot. Pada grafik score plot, distribusi stasiun
berdasarkan nilai PC1 dan PC2 menunjukkan perbedaan struktur komunitas dan substrat antar
lokasi (Gambar 3). Stasiun 2 berada di kuadran PC 1 positif didukung oleh konfribusi dominan dari
hard coral (HC) dan dead coral (DC), Pomacentridae, Chaetodontidae, Blennidae dan Scaridae.
Mengindikasikan bahwa Stasiun 2 merupakan area dengan tutupan karang yang tinggi dan
didominasi oleh ikan-ikan pemakan plankton, pemakan karang dan pemakan substrat karang,
yang secara ekologis berasosiasi dengan habitat karang sehat dan kompleks.

Tabel 5. Famili dan jumlah spesies kelompok ikan target di Perairan Kota Sorong

Stasiun

Famili/ Spesies Jumlah
1 2l 3 4 5 6 7 8 12 10
Acanthuridae 6 3 3 1 1 2 2 4 3 2 9
Holocentridae 1 - 1 1 1 2 3 1 1 4 9
Scaride 1 5 2 2 3 4 1 2 - 1 7
Nemipteridae 1 2 1 - - 2 1 2 1 - 6
Siganidae - 2 1 - 1 1 1 1 1 1 4
Serranidae - - - 1 - - 2 - 1 - 4
Caesionidae 1 2 1 - 1 1 - 1 - - 3
Mullidae 1 - - - - - - 1 1 - 3
Lufjanidae - 1 - - 1 - 1 - - - 2
Haemulidoe - 1 - - - - - 1 - 1 2
Carangidae 1 1 - - - - - - - - 2
Pempheridae - - - - - 1 1 - - - 2
Epiphidae - - 1 - - - - - - - 1
Balistidae - - - - - - - - - 1 1
Tabel 6. Spesies yang dominan dari kelompok ikan target
- . Stasiun Jumlah
Famili/ Spesies : 5 3 1 5 5 - 3 5 10 individu Persentase
Caesio teres - 20 2 - 3 10 - 30 - - 65 12,48
Ctenochaetus striatus 1 3 8 - 5 8 5 7 14 5 56 10,75
Caesio cuning 50 - - - - - - - - - 50 9.60
Acanthurus grammoptilus 45 - - - - - - - - - 45 8,64
Chlorurus blekkeri - 4 7 1 5 3 6 3 - - 29 5,57
Zebrasoma scopas 2 2 1 2 - 2 4 3 5 4 25 4,80
Scarus flavipectoralis 4 8 - - 5 - 6 - - 23 4,41
Myripristis hexagona - - 3 - 2 - - - - 13 18 3.45
Acanthurus mata 2 - 3 - - - - 7 - - 12 2,30
Siganus vulpinus - 2 3 - - 4 2 2 - 1 14 2,69
Spesies lain (45 spesies) 18 33 8 9 10 33 26 14 15 17 184 35,31
Total Individu 122 72 36 12 25 65 43 72 34 40 521 100,00
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Tabel 7. Spesies kelompok ikan indikator di Perairan Kota Sorong

Stasiun Total

Famili/ Spesies 2 3 4 5 5 T8 9 10 individu Persentase

CHAETODONTIDAE

Chaetodon baronessa 2 4 2 4 - 3 - -2 2 19 16,96
Chaetodon lunalutus 2 6 2 - 5 4 4 2 2 2 29 25,89
Chaetodon ocellicaudus - 2 - 2 - - - 1 - 5 4,46
Chaetodon octofasciatus 2 6 2 4 2 2 - - - - 18 16,07
Chaetodon ornatissimus - - - - - - - - - 2 2 1,79
Chaetodon oxicephalus - - - - - - -1 - - 1 0,89
Chaetodon rafflesii - - 2 - - - - 4 6 5,36
Chaetodon speculum -2 - - 1 - - - - - 3 2,68
Chaetodon ftrifascialis -2 - - - - - - - 3 2,68
Chaetodon vagabundus - 2 - - 2 - 2 1 1 1 9 8,04
Heniochus chrysostomus - - - - - - - -2 4 6 5,36
Heniochus varius 3 - - - - 2 3 3 - - 11 9,82

Total individu/ 300 m? 9 24 6 10 12 11 9 8 8 15 112 100,00

Tabel 8. Indeks Keanekaragaman (H'), Keseragaman (E), dan Dominasi (C) Ikan Karang di perairan
Kota Sorong

Stasiun  Keanekaragaman (H')  Kriteria  Keseragaman (E)  Kriteriaw  Dominansi (C)  Kriteria

1 2.83 Sedang 0.81 Tinggi 0,08 Rendah
2 1.59 Sedang 0.41 Sedang 0.48 Rendah
3 2.62 Sedang 0,71 Tinggi 0.18 Rendah
4 2.49 Sedang 0,75 Tinggi 0.14 Rendah
5 2.46 Sedang 0,69 Tinggi 0.17 Rendah
6 3.20 Tinggi 0,85 Tinggi 0,05 Rendah
7 2.96 Sedang 0,76 Tinggi 0.11 Rendah
8 3.27 Tinggi 0,84 Tinggi 0,06 Rendah
9 1.86 Sedang 0,56 Sedang 0,35 Rendah
10 3.41 Tinggi 0,89 Tinggi 0,04 Rendah

Stasiun 1, 8, dan 9 berada pada kuadran positif PC2, menunjukkan bahwa ketiga stasiun
tersebut memiliki kesamaan karakteristik yang dipengaruhi oleh Other (OT), Soft Coral (SC),
Acanthuridae, Mullidae, Caesionidae, Nemipteridae, Gobiidae. Mencerminkan ekosistem yang
lebih ferbuka atau terganggu, diduga akibat tekanan antropogenik atau penurunan kualitas
habitat. Sebaliknya, Stasiun 3, dan 10 terletak pada sisi negatfif PC1 dan PC2, yang
mengindikasikan asosiasi dengan substrat degradasi seperti Sand (S), Fleshy Seaweed (FS),
Apogonidae, dan Holocentridae. Menggambarkan kondisi lingkungan dasar yang kurang
kompleks secara struktural dan kemungkinan lebih terdegradasi.

Stasiun 5, 6, dan 7 berada relatif dekat dengan pusat koordinat (titik nol PC1 dan PC2),
menunjukkan bahwa karakteristik bentik dan komunitas ikan pada lokasi tersebut  tidak
menunjukkan ciri yang ekstrem, baik dalam arah positif maupun negatif, mengindikasikan bahwa
ketiga stasiun tersebut memiliki komposisi substrat dan komunitas ikan karang yang relatif
seimbang, atau berada pada kondisi fransisi antara habitat sehat dan terganggu.
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Gambar 2. Komposisi substrat bentik terumbu karang (%) di sepuluh stasiun.
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Gambar 3. Biplot hubungan struktur komunitas ikan karang dengan substrat bentik terumbu karang
di sepuluh stasiun penelitian.

KESIMPULAN

Struktur komunitas ikan karang di Perairan Kota Sorong terdiri dari 174 spesies dari 26 famili,
dengan komposisi 107 spesies ikan mayor, 55 spesies ikan target dan 12 spesies ikan indikator.
Keanekaragaman spesies ikan target (55 spesies) lebih rendah dibandingkan perairan lain yang
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menggambarkan tingkat penangkapan ikan karang yang lebih intensif. Indeks keanekaragaman
dan keseragaman kategori sedang hingga tinggi dengan dominansi rendah. Tutupan karang
hidup (HC) berperan penting dalam membentuk struktur komunitas ikan karang meskipun substrat
bentik lainnya juga berperan.
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